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ABSTRAK 

Pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan air dan kondisi fisik kimia tanah, yang dapat dioptimalkan melalui 

penggunaan mulsa organik dan frekuensi penyiraman. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana bentuk pengaruh pertumbuhan bibit di main nursery 

terhadap macam mulsa dan frekuensi penyiraman. Penelitian dilakukan Kebun 

pendidikan dan penelitian INSTIPER Yogyakarta, tepatnya di wilayah Desa 

Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta,  pada Maret 

hingga bulan Mei tahun 2025. Penelitian menggunakan model berbasis metode 

faktorial dengan dua arah utama yang disusun menggunakan konsep Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama yang digunakan meliputi macam mulsa (M), 

yang terdiri atas tiga taraf perlakuan, yaitu mulsa alang-alang (M1), mulsa 

cangkang kelapa sawit (M2) dan mulsa serasah daun (M3). Sedangkan faktor kedua 

yang digunakan meliputi frekuensi penyiraman (F), yang mencakup empat 

perlakuan yaitu 1 liter / 2 kali sehari pagi dan sore (F1), 1 liter / hari (F2), 1 liter / 2 

hari (F3) dan 1 liter / 3 hari (F4). Hasil yang didapatkan akan dianalisis 

menggunakan ANOVA, dan apabila memiliki perbedaan secara statistik, maka 

dilanjutkan dengan uji lanjutan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa macam 

mulsa memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan luas 

daun, dengan perlakuan terbaik pada mulsa alang-alang. Frekuensi penyiraman 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan bibit 

kelapa sawit di main nursery. Interaksi kedua faktor menunjukkan pengaruh nyata 

pada parameter fosfor tanah, dengan kombinasi terbaik mulsa alang-alang (M1) dan 

frekuensi penyiraman 1 liter/2 kali sehari (F1) yang menghasilkan fosfor sebesar 

53,00 ppm. Disimpulkan bahwa penggunaan mulsa alang-alang dengan frekuensi 

penyiraman tersebut dapat direkomendasikan untuk meningkatkan ketersediaan 

fosfor tanah dan mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. 

Kata Kunci: Kelapa sawit, main nursery, mulsa, frekuensi penyiraman 
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